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ABSTRAK

FITRIANA NOVITA S, 2022, UJI AKTIVITAS ENZIM
SUPEROKSIDA DISMUTASE (SOD) EKSTRAK DAUN SALAM
(Syzygium Polyanthum) DENGAN METODE WATER SOLUBLE
TETRAZOLIUM SALT-1 (WST-1). PROGRAM STUDI S1
FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Tanaman yang memiliki aktivitas SOD salah satunya adalah
daun salam. Daun salam memiliki aktivitas SOD cukup tinggi sehingga
dapat menangkal radikal bebas yang menyebabkan kerusakan sel
didalam tubuh manusia menyebabkan beberapa penyakit. Tujuan
dilakukannya riset guna mengerti kadar protein total serta pemurnian
amonium sulfat serta persenan inhibisi ekstrak kasar enzim superoksida
dismutase daun salam dengan konsentrasi amonium sulfat 25, 50, 75%
dan nilai persenan inhibisi yang optimum dari konsentrasi amonium
sulfat.

Riset ini menggunakan daun salam (Syzygium polyanthum)
yang di ekstraksi dengan buffer fosfat dan disentifugasi. Pemurnian
enzim SOD dengan amonium sulfat konsentrasi 25, 50, 75%.
Diukurnya kadar protein yang memakai metode Lowry serta uji
aktivitas SOD menggunakan metode WST-1 untuk menghitung persen
inhibisi. Hasil dilakukan analisa dengan cara statistik memakai one way
ANOVA.

Hasil riset membuktikan ekstraksi SOD didapatkan ekstrak
kasar 175 ml. Bobot pelet pemurnian amonium sulfat konsentrasi 25,
50, dan 75% berturut-turut sebesar 0,1252; 0,1860; 1,4687. Kadar
protein total ekstrak kasar serta presipitasi amonium sulfat 25, 50, dan
75% secara berturut-turut sebesar 9,377; 6,356; 8,501; dan 11,6 mg/
mL. Setelah itu nilai persen inhibisi dengan cara berurutan yakni
73,133; 34,327; 65,671; dan 80,590% dengan konsentrasi yang
optimum adalah konsentrasi 75%.

Kata kunci : Syzygium polyanthum, radikal bebas, SOD, WST-1
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ABSTRACT

FITRIANA NOVITA S., TEST ACTIVITY OF SUPEROXIDE
DISMUTASE (SOD) ENZYME EXTRACT OF SALAM LEAF
(Syzygium Polyanthum) WITH WATER SOLUBLE
TETRAZOLIUM  SALT-1 (WST-1) METHOD, THESIS,
BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITAS, SURAKARTA.

Antioxidants are substances that can destroy free radicals. One
of the antioxidant enzymes is SOD. One of the plants that have SOD
activity is bay leaf because it has high enough SOD activity so it can
ward off free radicals that damage cells in the human body causing
several diseases. The aim of the research was to determine the total
protein content and purification of ammonium sulfate and the percent
inhibition of the crude extract of the superoxide dismutase enzyme of
bay leaves with ammonium sulfate concentrations of 25, 50, 75% and
the optimum inhibition value of the amonium sulfate concentration.

This study used bay leaves (Syzygium polyanthum) extracted
with phosphate buffer and centrifuged. SOD enzyme purification with
ammonium sulfate concentrations of 25, 50, 75%. Measuring protein
levels with the Lowry method and SOD activity test using the WST-1
method to calculate the percent inhibition. The results were statistically
analyzed using one way ANOVA.

The results showed that the SOD extraction obtained 175 ml of
crude extract. The weight of ammonium sulfate refining pellets with
concentrations of 25, 50, and 75% were 0.1252; 0.1860; 1.4687. The
total protein content of the crude extract and the amonium sulfate
precipitation of 25, 50, and 75% respectively were 9.377; 6.356;
8,501; and 11.6 mg/mL. Then the percentage inhibition values were
73.133; 34,327; 65,671; and 80.590% with the optimum
concentration being 75%.

Keywords: Syzygium polyanthum, free radicals, SOD, WST-1
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkembang dan majunya teknologi yang pesat membuat
kehidupan khalayak seketika menjadi praktis. Akibatnya, jumlah
kendaraan terus bertambah akibat perubahan perilaku makan dan
istirahat serta bertambahnya kawasan industri yang berkontribusi
terhadap mobilisasi, perusakan, polusi, dan polusi udara yang cepat.
Ditambah dengan gaya hidup instan dan stres yang dialami orang,
mereka bisa terkena radikal bebas. Sistem imun diperlukan untuk
melindungi tubuh dari potensi bahaya berbagai zat di lingkungan.
Limfosit adalah bagian dari sistem kekebalan. Limfosit adalah sistem
kekebalan spesifik yang dapat mengenali benda asing bagi limfosit,
seperti radikal bebas (Agus, 2016).

Radikal bebas adalah aspek yang menyebabkan bermacam-
macam penyakit pada tubuh khalayak. Radikal bebas menyebabkan
kerusakan sel-sel dalam tubuh, sehingga tubuh kita memerlukan anti
oksidan guna melawan radikal bebas. Anti oksidan merupakan zat yang
mampu mensirnakan radikal bebas. Kehadiran anti oksidan yang
terdapat didalam tubuh mampu melindungi oleh ancaman radikal
bebas. Anti oksidan mampu menghilangkan radikal bebas didalam
tubuh tanpa menimbulkan penyakit. Antioksidan alami ditemukan
dalam banyak makanan, semacam makanan yang memiliki kandungan
vitamin A, C, E, dan lainnya. Di sisi lain, terdapat sejumlah senyawa
dalam tanaman yang dapat berperan selaku anti oksidan, contohnya
yaitu senyawa fenolik yang terdapat pada sayuran, buah-buahan,
rempah-rempah, serta lainnya (Munte, 2015). Beberapa penyakit yang
menyebabkan kematian yang merusak tubuh dikarenakan adanya
radikal bebas. Dengan jangka waktu tahunan, ahli kimia sudah
mengerti jika aktivitas oksidatif radikal bebas mampu diambil
kendalinya ataupun dilakukan pencegahan dengan bermacam-macam
bahan anti oksidan (Mitayani, 2010).

Penanggulangan bahaya radikal bebas di dalam tubuh dengan
pemberian antioksidan yang cukup dapat mencegah masuknya radikal
bebas. Antioksidan bermanfaat pada saat menangkal radikal bebas serta
memperbaiki rusaknya oksidatif pada tubuh. Stres oksidatif kondisi
dimana ketidakseimbangan radikal bebas serta anti oksidan yang
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memiliki fungsi untuk menstabilkan keadaan dimana adanya hal yang
rusak pada jaringan. Stress oksidatif diakibatkan karena 2 keadaan
secara umumnya, yakni kekurangan anti oksidan serta produksi radikal
bebas yang berlebih (Rush et al., 2005). Bagian dari cara memegang
kendali berlangsungnya stress oksidatif yang berlebih yakni melalui
konsumsi anti oksidan dari makanan, minuman, maupun suplemen (anti
oksidan eksogen). Tumbuhan daun salam dapat dimanfaatkan sebagai
minuman yang dapat memberi pengaruh untuk tubuh. Bagian dari
contohnya melalui konsumsi selaku anti oksidan eksogen untuk tubuh
(Rochmah, 2017).

Daun salam bermanfaat dalam bidang kesehatan. Berlandaskan
atas riset sebelumnya yang dilaksanakan Bahriul (2014) mengatakan
bahwa daun salam mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu
flavonoid, saponin dan alkaloid. Senyawa pokok yang dikandung
didalam daun salam yakni flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa
polifenol yang berkhasiat yaitu selaku anti oksidan, selaku system
pertahanan bagi tubuh (Harismah dan Chusniatun, 2016). Flavonoid
sanggup dalam bertindak selaku anti oksidan yang fungsinya guna
menangkal radikal bebas alhasil meminimumkan pengaruh rusaknya sel
pada molekul-molekul tubuh semacam DNA, protein, serta lemak
dikarenakan menjadi golongan polifenol yang mampu memiliki
peranan selaku anti oksidan (Dungir et al., 2012; Sie, 2013).

Dalam farmasi SOD dapat digunakan sebagai obat dalam
industri farmasi, dapat digunakan sebagai suplemen untuk pencegahan
atau pembalikan beberapa penyakit kronis. Enzim SOD bermanfaat
untuk perbaikan dan peremajaan yang disebabkan oleh radikal bebas
reaktif seperti menghalangi pembentukan kerutan meningkatkan
penyembuhan luka dan mengurangi bekas luka (Islam et al., 2021 ).
Superoksida dismutase yang sudah dipakai pada riset biomedis secara
in vivo ataupun in vitro sebagai pencegahan ataupun pengobatan
penyakit khusus. Penyakit tersebut dapat menyebabkan stres oksidatif
yang dapat berperan penting dalam patofisiologi penuaan dan penyakit
degeneratif seperti diabetes melitus, dislipidemia, kardiovaskular dan
penyakit serebrovaskular (Mates et al., 1999 dalam Wresdiyati, 2006).

Pada penelitian sebelumnya bahwa ekstrak daun salam
mencakup daun muda, setengah tua serta daun tua kekuatan anti
oksidan yang amat kuat dan bernilai tinggi IC50 masing-masingnya
menerima 37.441 ppm, 14.889 ppm, 11.001 ppm (Bahriul, 2014). Uji
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aktivitas SOD yang terdapat pada daun salam dengan aktivitas SOD
100%. Melalui hasil riset sebelumnya mampu memberi penggambaran
bahwa daun salam memiliki aktivitas SOD yang cukup tinggi yaitu
(100%) sehingga memiliki harapan mampu dilakukan pengembangan
selaku sumber SOD guna menangkal radikal bebas tersebut (Widowati
et al., 2005).

Pada penelitian lain yang melaporkan bahwa meneliti aktivitas
enzim SOD pada tanaman lain dengan genus yang berbeda. Tanaman
tersebut memiliki aktivitas enzim SOD seperti tanaman pare
(Momordica charantial) dan zucchini (Cucurbita pepo). Dalam
penelitian Hamissou M., (2013) hanya aktivitas SOD pada pare dan
zucchini yang diselidiki, penelitian ini melaporkan bahwa ekstrak
zucchini menunjukkan aktivitas SOD lebih tinggi daripada ekstrak pare
dengan nilai 1,996 + 0,30 dan 1,55 * 0,44 ua/ g total protein masing-
masing. Dalam memilih buffer yang tepat penting untuk memastikan
hasil ekstraksi protein. Studi ini telah menunjukkan bahwa konsentrasi
buffer dan pH yang berbeda sangat penting dalam menentukan hasil
konsentrasi protein tertinggi untuk protein dari genus yang berbeda.

Dalam penelitian Rahman et al., (2012) melaporkan bahwa
hasil dari pengukuran aktivitas isoenzim SOD mesokarp buah merah
(Pandanus conoideus lamarck) pada ekstrak kasar sebanyak 420 U/ml
ataupun setara terhadap 836 U/gr buah merah. Aktivitas enzim SOD
mengalami peningkatan lebih tinggi setelah menggunakan amonium
sulfat. Aktivitas SOD dari mesokarp buah merah yang mampu
ditetapkan menggunakan densitometer (Chen dan Pan 1996). Dasar
pemilihan konsentrasi adalah pada riset yang dilaksanakan Rahman et
al., (2012), yang mengisolasi enzim SOD dari mesokarp buah merah
dengan konsentrasi presipitasi amonium sulfat 25, 50, dan 75%. Pada
penelitian tersebut, konsentrasi 75% menghasilkan aktivitas SOD yang
paling efektif daripada ekstrak kasar dan konsentrasi 25 maupun 50%.
Pada penelitian tersebut juga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
penambahan garam amonium sulfat aktivitas SOD meningkat. Akan
tetapi, belum terdapat penelitian pada daun salam dengan variasi
konsentrasi presipitasi amonium sulfat untuk kadar protein total serta
nilai persen inhibisi dari masing-masing konsentrasi, untuk itu peneliti
tertarik untuk melakukan pengambilan ekstrak kasar enzim dari
tanaman daun salam dan melakukan uji kadar protein total dan persen
inhibisi dari masing-masing konsentrasi serta ekstrak kasar tersebut.
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Pada penelitian Rahman et al., (2012) menetapkan aktivitas khusus dari
SOD buah merah (Pandanus conoideus lamarck) dilaksanakan kadar
protein ekstrak buah merah. Aktivitas khusus diberi pernyataan pada
unit enzim per mg protein dengan faktor kemurnian enzim (Hohnade
1984).

Pada penelitian Febriyanti et al., (2013) mengatakan bahwa
pada tanaman ekor kucing dengan penghambatan 10 pg/ml nilai persen
inhibisi yaitu 11,27%, penghambatan 100 pg/ml nilai persen inhibisi
yaitu 15,20%, serta penghambatan 1000 pg/ml nilai persen inhibisi
yaitu 22,06%.

Isolasi serta pemurnian enzim dilakukan lewat menggunakan
sentrifiugasi guna melakukan pemisahan enzim dari senyawa lainnya
yang tak larut serta mensirnakan sel-sel yang tersisa. Keadaan
sentrifugasi dengan jangka waktu 15 menit dalam suhu 4°C serta
kecepatan 4500 rpm. Tahapan pemurnian enzim dilaksanakan melalui
reaksi endapan yang memakai garam amonium sulfat yang diproduksi
pada tiga konsentrasi yakni 25, 50 serta 75%. Penambahan amonium
sulfat yang tinggi dapat meningkatkan kekuatan melalui interaksi ion
garam dengan molekul air serta sebaliknya menyusutkan interaksi
protein dengan air. Pengendapan protein dapat terjadi karena protein
yang mudah larut dalam air (kelarutannya kecil) (Rahman, 2012).
Penambahan garam, seperti amonium sulfat dilaksanakan pada
konsentrasi tinggi. Konsentrasi garam yang rendah akan menyebabkan
kenaikan kelarutan protein dikarenakan ion-ion melakukan interaksi
terhadap gugus yang memiliki muatan dalam permukaan protein serta
menggangu oleh adanya kekuatan -elektrostatik kuat, proses ini
biasanya diketahui sebagai salting in (Metzler, 2003). Sedangkan
ditambahkannya garam dengan konsentrasi tinggi akan mengakibatkan
melekul air yang pada awalnya terikat dalam permukaan hidrofobik
protein setelah itu terikat terhadap garam. Makin banyak molekul air
yang terikat terhadap ion-ion garam akan menyebabkan protein tersebut
saling melakukan interaksi, teragregasi, maupun mengalami
pengendapan (salting out) (Triana, 2013). Pada penambahan
konsentrasi tinggi garam amonium sulfat akan meningkat aktivitas
enzim menjadi lebih tinggi. Semakin tinggi konsentrasi juga akan
meningkatkan persen inhibisi (Sarip et al., 2014).

Pada uji aktivitas enzim SOD menggunakan metode WST-1,
mendapatkan nilai persen inhibisi. Persen inhibisi merupakan
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perbandingan diantara selisih oleh absorbansi blanko. Persen inhibisi
dengan arti, yaitu menetapkan persentase hambatan sampel yang di uji
pada senyawa radikal bebas (Munadia dan Aulianshah., V. 2021).
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji enzim SOD pada daun salam
dan menggunakan variasi konsentrasi amonium sulfat 25, 50, dan 75%
dengan metode WST-1.

B. Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan yang dapat disusun dari latar belakang
yang ada yakni sebagai berikut:

1. Berapakah kadar protein total ekstrak kasar SOD dan pemurnian
dari amonium sulfat dengan konsentrasi 25, 50, 75% pada daun
salam (Syzygium Polyanthum) ?

2. Berapakah nilai persen inhibisi dari ekstrak kasar SOD dan
pemurnian amonium sulfat dengan konsentrasi 25, 50, 75% pada
daun salam (Syzygium polyanthum) ?

3. Berapakah persen inhibisi yang paling optimum dari variasi
konsentrasi pemurnian amonium sulfat pada daun salam (Syzygium
polyanthum) ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya riset yang dapat disusun berlandaskan atas
perumusan masalah yang terdapat yakni sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kadar protein total ekstrak kasar SOD dan
pemurnian dari amonium sulfat dengan konsentrasi 25, 50, 75%
pada daun salam (Syzygium Polyanthum).

2. Untuk mengetahui nilai persen inhibisi dari ekstrak kasar SOD dan
pemurnian amonium sulfat dengan konsentrasi 25, 50, 75% pada
daun salam (Syzygium polyanthum).

3. Untuk mengetahui inhibisi yang paling optimum dari variasi
konsentrasi pemurnian amonium sulfat pada daun salam (Syzygium
polyanthum).



D. Kegunaan Penelitian
Memberikan manfaat bagi ilmu pengetahuan di bidang teknologi
bahan alam serta memberikan dasar alamiah potensi SOD yang
diekstraksi sebagai antioksidan.
Memberikan informasi tentang kadar protein total ekstrak kasar
SOD dan pemurnian dari amonium sulfat dengan konsentrasi 25%,
50%, 75% pada daun salam (Syzygium Polyanthum).
Memberikan informasi tentang konsentrasi amonium sulfat yang
paling optimum pada SOD daun salam (Syzygium Polyanthum).



